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Abstrak

Keyakinan yang dimiliki oleh seseorang dapat menimbulkan kepercayaan terhadap satu sama lain, khususnya dalam
suatu hubungan. Sikap tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mempertahankan suatu hubungan. Karena itu,
penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah ada keterkaitan atau pengaruh antara religiusitas terhadap
optimisme pada korban perselingkuhan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan convenience
sampling dengan jumlah 141 sampel. Skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah International Islamic
University Malaysia Religiosity Scale (IlUMRelS) dengan 10 item dan The Indonesian version of the Life
Orientation Test-Revised (LOT-R) dengan 6 item. Analisis regresi digunakan sebagai teknik analisis dalam
penelitian ini. Hasil dari analisis adalah adanya pengaruh religiusitas terhadap optimisme pada korban
perselingkuhan, yang mana nilai konsisten optimisme sebesar 10,794 dan nilai koefisien regresi pada variabel
religiustas sebesar 0,323. Hal tersebut menunjukan bahwa sebesar 26,8% religiustas memiliki pengaruh terhadap
optimisme dan sisanya dipengaruhi faktor lain. Kesimpulan dari penelitian ini ialah semakin tingginya tingkat
religiusitas terhadap opimisme maka kan semakin tinggi juga tingkat optimisme pada korban perselingkuhan.
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Abstract

Efficacy that someone owns can lead to trust in one another, especially in a relationship. This attitude is done as an
effort to maintain a relationship. Therefore, this research was conducted to determine whether there is a relationship
or influence between religiosity and optimism in infidelity victims. Sampling was carried out using convenience
sampling with a total of 141 samples. The scale used in this study is the International Islamic University Malaysia
Religiosity Scale (IITUMRelS) with 10 items and The Indonesian version of the Life Orientation Test-Revised (LOT-R)
with 6 items. Regression analysis is used as an analytical technique in this study. The result of the analysis is that
religiosity influences optimism in infidelity victims, where the consistent value of optimism is 10.794, and the value
of the regression coefficient on the religiosity variable is 0.323. This shows that 26.8% of religiosity influences
optimism, and other factors influence the rest. This study concludes that the higher the religiosity towards optimism,
the higher the optimism for infidelity victims.
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PENDAHULUAN

Dalam waktu yang singkat, berita mengenai kasus perselingkuhan kembali mengemuka.
Tak hanya kalangan selebritis, namun masyarakat biasa pun banyak yang mengalami kejadian
tak mengenakkan tersebut. Dengan terus beredarnya berita di media sosial, kasus perselingkuhan
ini seakan tidak pernah ada habisnya. Di antara pasangan yang sudah menikah, perselingkuhan
adalah yang paling sering dilaporkan sebagai alasan karena merupakan salah satu prediktor
perceraian yang paling kuat. Yang mengejutkan adalah perilaku menyimpang ini tidak hanya
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terjadi masa sekarang, namun sudah ada sejak nenek moyang yang dibenarkan dengan fakta
bahwa mereka telah melakukan cinta bebas atau hubungan laki- laki dan perempuan tanpa
adanya sebuah ikatan.

Selaras dengan makna cinta bebas, perselingkuhan sendiri diartikan sebagai pelanggaran
yang dilakukan oleh seseorang yang sudah memiliki pasangan, namun tetap berhubungan dengan
orang lain di luar dengan pasangannya. Pada studi sosiologis dan psikologi, perselingkuhan
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu perselingkuhan secara emosional, seksual, dan online,
yang dapat terjadi melalui dua sumber penyebab terjadinya perselingkuhan, seperti kurangnya
kepercayaan dan adanya kebohongan dalam suatu hubungan (Shaleha & Kurniasih, 2021;
Romania & Apostu, 2016).

Dalam kaitannya dengan suatu hubungan, optimisme memiliki peran yang cukup penting.
Mengenai definisi optimisme itu sendiri, Goodwin & Williams (2023) menyatakan bahwa
optimisme adalah tentang bagaimana kemampuan mengantisipasi seseorang terhadap masa
depan yang positif dan memiliki keyakinan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan yang
diinginkan. Ketika seseorang memiliki tujuan tersebut, hal ini akan berkontribusi pada
peningkatan optimisme dan motivasi yang lebih besar. Pengertian lain tentang optimisme bisa
disebut dengan ekspektasi. Ekspektasi optimis akan kesetiaan pada pasangan adalah benar jika
didasarkan pada bukti-bukti yang diakumulasikan bahwa mereka telah menahan atau menolak
godaan untuk menyimpang. Seseorang yang optimis terhadap masa depan hubungannya akan
secara aktif berusaha untuk mempertahankan hubungan mereka hingga akhirnya mencapai tujuan
yang diinginkan. Terdapat dinamika yang terjadi bahwa semakin individu percaya (optimis)
terhadap pasangannya, maka semakin rendah perkiraan perselingkuhan yang terjadi (Fitriana,
2013; Goodwin & Williams, 2023; Watkins & Boon, 2016).

Optimisme merupakan sebuah keyakinan yang selalu mengharapkan sesuatu yang baik
dalam segala hal sehingga sikap ini kerap kali dihubungkan dengan religiusitas. Religiusitas
berkaitan dengan suatu orientasi keagamaan seseorang, yang mana agama dipandang sebagai
pembimbing, makna, atau pengembangan diri. Atau dapat dikatakan juga agama ini
dipergunakan oleh dirinya sendiri maupun lingkungan sosial (Ysseldyk dkk., 2010). Religiusitas
ini juga merujuk pada bermacam-macam aspek kegiatan keagamaan atau keyakinan dan dedikasi
atau dapat disebut sebagai sosiologis komprehensif yang berfokus pada perilaku sosial dan
doktrin yang melibatkan sistem ibadah dalam suatu golongan (Mahudin dkk., 2016; Pramintari
dkk., 2022). Adapun maksud dari Agama yaitu suatu keyakinan yang telah diajarkan sejak kecil.
Selain itu agama tersebut juga adalah faktor budaya dalam suatu kelompok yang dapat
membentuk suatu perilaku-perilaku dalam diri individu. Yang berarti tindakan dan keputusan
suatu individu dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai keberagamaan individu itu sendiri (Shah Alam
dkk., 2011).

Rasa tenang yang didapatkan oleh korban perselingkuhan adalah ketika mereka
mendapatkan suatu spiritual-religiusitas. Dilaporkan juga bahwa terdapat rasa optimis atau
ketenangan serta kestabilan psikologis yang didapatkan oleh korban perselingkuhan dari
spiritualitasnya. Disebutkan juga bahwa korban perselingkuhan yang mulanya ingin
membalaskan dendam dan memiliki kebencian, tetapi dengan prakteknya pada spiritual
keagamaan dapat mengurangi rasa tersebut serta meningkatkan rasa cinta dan kasih sayang
(Naimi, 2019). Sebagai pembaruan, penelitian yang dilakukan saat ini memiliki tujuan yaitu
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untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara religiusitas terhadap optimisme pada korban
perselingkuhan. Maka adapun hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
“Terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap optimisme pada korban perselingkuhan”.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh John M. Salsman dan Tamara L. Brown
mengungkapkan bahwa religiusitas dan optimisme dapat menjadi variabel yang saling berkaitan
(Salsman dkk., 2005). Orang-orang yang memiliki tingkat religiusitas yang mendalam
mewujudkan kesabaran sehingga timbulnya optimisme dalam diri dan dapat bersikap rasional
dalam memecahkan masalah (Homaei dkk., 2016).

Penelitian lain menunjukkan optimisme menjadi mediasi dalam timbulnya religiusitas
yang juga disertai oleh kesejahteraan dan juga religiusitas menjadi salah satu positive coping
yang dimediasi oleh optimisme (Edara dkk., 2021; Fastame dkk., 2021). Akan tetapi, pada
penelitian yang dilakukan oleh Harpan, optimisme tidak dapat memediasi religiusitas dengan
kesejahteraan psikologis dan menurut Prasojo Chandra Buana, Ujang Rohman, dan Nur’aini
Azizah tidak adanya pengaruh dalam religiusitas terhadap optimisme setelah dilakukan
penelitian (Buana dkk., 2022; Harpan, 2021). Optimisme selalu memiliki hubungan positif
dengan religiusitas (Yundianto dkk., 2022) sehingga peneliti bertujuan untuk membuktikan
apakah optimisme memang terbukti memiliki hubungan positif atau bahkan tidak memiliki
hubungan antar satu sama lain, khususnya dalam penelitian ini berfokus pada korban
perselingkuhan sebagai Kriteria utama sampel.

METODE

Subjek penelitian ini berjumlah 141 responden dengan 35 orang laki-laki dan 106 orang
perempuan. Prosedur pengambilan data menggunakan google form yang disertai informed
consent sebagai pernyataan bahwa partisipan mengisi secara sukarela. Teknik pengambilan
sampel ini menggunakan convenience sampling dengan karakteristik: Rentang usia 18-40 tahun
dan mempunyai pengalaman diselingkuhi oleh pasangan.

Variabel religiusitas diukur menggunakan alat ukur yang bernama International Islamic
University Malaysia Religiosity Scale (IIUMRelS) yang berjumlah 10 item dengan pengukuran
skala Likert yang berisi 4 pilihan jawaban (1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat setuju)
dengancontoh item: “(Saya menghindari perilaku yang akan membuat saya dihukum di
akhirat)” dan “(saya merasa cukup dengan apa yang saya punya)’ (Mahudin dkk., 2016).
Optimisme diukur dengan instrumen The Indonesian version of the Life Orientation Test-
Revised (LOT-R) yang berjumlah 6 item dengan 5 pilihan jawaban pada skala Likert (sangat
tidak setuju hingga sangat setuju). Contoh item: “(saya jarang sekali mengharapkan sesuatu
terjadi sesuai keinginan saya)” dan “(saya selalu optimis tentang masa depan saya)” (Suryadi
dkk., 2021). Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana
menggunakan aplikasi IBM SPSS 25.

HASIL

Tabel 1.
Uji Normalitas
Variabel Sig P Bentuk
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Rel dan Opt 0,200 P> 0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, nilai signifikansi Komogorov-Smirnov yang
diperoleh sebesar 0,200. Nilai sig. Kolmogorov-Smirnov tersebut menunjukkan bahwa data
kedua variabel berdistribusi normal.

Tabel 2.
Uji linearitas
Nilai F Sig. Probabilitas
50,878 0,000 < 0,05

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from linearity sig. sebesar 0,201. Maka
data disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut.

Tabel 3.
Uji Hipotesis
Koefisien tidak standar Koefisien
standar )
Model t Sig.
Standar
B Beta
kesalahan
Konstanta 10,794 1,533 7,040 0,000
Religiusitas 0,323 0,045 0,518 7,133 0,000

Pada tabel di atas, diketahui nilai constant (a) sebesar 10,794 dan nilai koefisien regresi

(b) sebesar 0,323 sehingga persamaan garis regresi pada hubungan kedua variabel adalah :
Y =10,794 + 0,323

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai konsisten pada variabel
optimisme adalah sebesar 10,794 dan nilai regresi pada variabel religiusitas sebesar 0,323.
Koefisien regresi ini bernilai positif sehingga menunjukkan bahwa adanya pengaruh religiusitas
terhadap optimisme pada korban perselingkuhan. Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima. Hasil ini menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi pula tingkat optimisme pada korban
perselingkuhan.

Tabel 4.
Koefisien Determinasi
R R Adjusted Std. error of
Square R Square the Estimate
0,518 0,268 0,263 2,86076
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Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,268. Hasil R
Square tersebut menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap optimisme sebesar
26,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor- faktor lain.
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DISKUSI

Perselingkuhan menjadi pembahasan yang tidak berkesudahan. Banyaknya kasus
perselingkuhan yang beredar di sosial media membuat topik ini selalu hangat untuk
diperbincangkan. Permasalahan yang menjadi salah satu faktor terkuat yang menyebabkan
perceraian dalam rumah tangga ini semakin marak terjadi (Shaleha & Kurniasih, 2021). Pada
penelitian ini diajukan dua hipotesis, hipotesis alternatif menduga bahwa terdapat pengaruh
antara religiusitas terhadap optimisme pada korban perselingkuhan dan hipotesis nol yang
menduga bahwa tidak terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap optimisme pada korban
perselingkuhan.

Pada hipotesis alternatif, yaitu terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap optimisme
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh John M. Salsman
mengungkapkan bahwa religiusitas dan optimisme dapat menjadi variabel yang saling berkaitan
(Salsman dkk., 2005). Orang dengan tingkat religiusitas yang tinggi memiliki kesabaran yang
menghasilkan optimisme sehingga dapat berpikir rasional dalam memecahkan masalah (Homaei
dkk., 2016). Optimisme dapat memediasi timbulnya religiusitas yang disertai oleh kesejahteraan
dan religiusitas menjadi salah satu positive coping yang dimediasi oleh optimisme (Edara dkk.,
2021). Penelitian-penelitian tersebut memperkuat hipotesis alternatif pada penelitian ini.

Untuk hipotesis nol yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu tidak terdapat pengaruh
antara religiusitas terhadap optimisme juga didukung oleh penelitian terdahulu. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Harpan, optimisme tidak dapat memediasi religiusitas  dengan
kesejahteraan psikologis (Harpan, 2021). Religiusitas terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap
optimisme pada penelitian yang dilakukan oleh Prasojo Chandra Buana (Buana dkk., 2022).
Dengan penelitian terdahulu yang dilampirkan maka peneliti mengajukan hipotesis nol sebagai
perbandingan dengan hipotesis alternatif.

Setelah dilakukan analisis, hipotesis alternatif dapat diterima dan hipotesis nol ditolak.
Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap optimisme pada
korban perselingkuhan. Pada penelitian ini dibuktikan bahwa seseorang yang pernah
diselingkuhi oleh pasangannya, ketika memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka tingkat
optimisme yang dimiliki juga semakin tinggi sehingga korban perselingkuhan dapat memiliki
optimisme dalam melanjutkan hidupnya setelah diselingkuhi dengan faktor religiusitas yang
dimiliki. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya sampel dan kriteria sampel
yang kurang spesifik sehingga dapat diperhatikan untuk penelitian yang akan datang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap
optimisme, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan
semakin tinggi juga tingkat optimisme pada korban perselingkuhan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan sampel yang menjadi kekurangan dari penelitian. Oleh karena itu, untuk peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dan memberikan kriteria sampel yang
lebih spesifik agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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